
SISWA DI ATAS 200 ORANG

Terapkan PTM 50 Persen
YOGYA (KR) - Muncul-

nya klaster Covid-19 men-

jadi fokus perhatian dari

Pemda DIY. Untuk itu se-

jumlah upaya dilakukan

guna menekan terjadinya

penularan. Termasuk me-

lakukan beberapa penye-

suaian untuk memastikan

penegakan protokol kese-

hatan (Prokes) dilaksana-

kan dengan baik. Guna

mewujudkan hal itu Di-

nas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Disdik-

pora) DIY meminta seko-

lah jenjang SMA/SMK di

DIY untuk melakukan

penyesuaian terkait pen-

erapan kebijakan pembe-

lajaran tatap muka (PTM)

dengan kapasitas 100 per-

sen. Salah satu bentuk da-

ri penyesuaian itu, seko-

lah dengan peserta didik

di atas dari 200 siswa.

Untuk pelaksanaan PTM

dilakukan dengan kapasi-

tas 50 persen dari total

siswa di sekolah dan dibu-

at model shift.

”Kasus penularan Covid-

19 yang terjadi di ling-

kungan sekolah harus di-

jadikan bahan evaluasi

bersama. Kondisi itu men-

jadikan sekolah harus me-

lakukan beberapa penye-

suaian. Untuk itu bagi se-

kolah dengan siswa di atas

200 kami  minta menerap-

kan PTM 50 persen. Se-

mua itu dilakukan untuk

memastikan Prokes bisa

dilaksanakan dengan baik.

Jadi dibuatkan shift siang 

* Bersambung hal 7 kol 5

GIANYAR (KR) - Sempat dua kali

unggul atas Persik Kediri, PSS Sleman

belum dinaungi keberuntungan untuk

kembali meraih kemenangan dalam lan-

jutan Liga 1 2021/2022. Dalam laga pe-

kan ke-22 di Stadion Kapten I Wayan

Dipta, Gianyar, Rabu (2/2) sore, PSS di-

paksa menyerah dengan skor 2-3. 

Kekalahan yang tak mengenakkan ba-

gi PSS, pasalnya mereka sudah mampu

unggul dua kali melalui gol yang dis-

arangkan Kim Jeffrey Kurniawan pada

menit 28 dan Wander Luiz menit 63.

Namun, Macan Putih mampu bangkit. 

Tim besutan Javier Roca menghentak

lewat gol Faris Aditama menit 55 serta

brace yang dilesakkan pemain pengganti,

Septian Bagaskara pada menit 69 dan 76.

PSS pun melorot ke posisi 13 klasemen se-

mentara dengan 25 poin, tersalip Persik di

posisi 12 dengan nilai yang sama. 

* Bersambung hal 7 kol 1

”Kenaikan kasus harian

Covid-19 di DIY terus me-

nunjukkan adanya pening-

katan dalam beberapa

waktu terakhir. Bahkan

sudah muncul klaster PTM

di sekolah.

Guna memastikan pa-

sien terlayani dengan baik,

saya minta inventarisasi

jumlah isoter di masing-

masing kabupaten/kota

maupun daya tampung

dan isinya seperti apa.

Apabila nantinya jumlah-

nya tidak mencukupi ha-

rus segera dicarikan atau

ditambah tempat Isoter-

nya. Semua itu untuk mu-

dahkan pengawasan dan

memastikan pasien terla-

yani dengan baik,” kata

Sekretaris Daerah (Sekda)

DIY, K Baskara Aji dikan-

tornya, Rabu (2/2).

Baskara Aji mengata-

kan, sebagian besar ma-

syarakat yang terpapar

Covid-19 memilih untuk

menjalani isolasi mandiri

(isoman). Hal itu bisa dili-

hat dari empat shelter iso-

lasi yang disiapkan peme-

rintah, tingkat keterisian-

nya hanya berkisar 3,86

persen. Adapun total kapa-

sitas shelter tersebut

adalah sebanyak 389 tem-

pat tidur. Kendati demi-

kian, Sekda DIY tetap

mengingatkan kepada ma-

syarakat tentang arti pen-

tingnya penegakan Prokes.

Karena hanya dengan cara

itu penularan kasus bisa

ditekan. Pasalnya meski

sudah mendapatkan vaksi-

nasi bukan berarti masya-

rakat mengabaikan pene-

gakan Prokes.

”Saat ini Pemda DIY te-

rus mendeteksi penularan

Covid-19 varian Omicron

di wilayahnya. Berdasar-

kan data sementara  ada

58 sampel probable Omi-

cron yang tengah diperiksa

dengan metode Polyme-

rase Chain Reaction (PCR)

S Gene Target Failure

(SGTF). Hasil SGTF yang

probable akan ditindaklan-

juti dengan WGS (Whole

Genome Sequencing). Dari

58 kasus tersebut sudah

keluar 1 orang yang positif

Omicron dan saat ini yang

bersangkutan sudah sem-

buh dan kembali ke DKI

Jakarta,” jelasnya.

Kepala Bagian (Kabag)

Humas Biro Umum, Hu-

mas dan Protokol (UHP)

Setda DIY Ditya Nanaryo

Aji melaporkan kasus kon-

firmasi positif harian Co-

vid-19 di DIY bertambah

141 kasus sehingga total

157.704 kasus pada Rabu

(2/2). Rerata kasus positif

harian mencapai 1,68 per-

sen dengan jumlah kasus

aktif mencapai 622 kasus.

* Bersambung hal 7 kol 5
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UNTUK memenuhi desakan masyarakat, SKH Ke-
daulatan Rakyat mulai membuka Dompet ÔKRÕ Peduli
Korban Erupsi Gunung Semeru. Para pembaca bisa mem-
berikan donasi dengan datang langsung ke KR atau me-
lalui transfer ke rekening BCA Nomor 126.556.5656 atas
nama BP Kedaulatan Rakyat PT. Pada saatnya nanti se-
mua donasi yang terkumpul akan diserahkan kepada para
korban erupsi Gunung Semeru di Lumajang Jawa Timur. 

Berikut ini daftar para dermawan yang sudah menitipkan
sumbangannya ke KR:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

KELOMPOK Sadar Pariwisata (Pokdarwis)  memiliki

peran strategis dalam mengembangkan serta mengelola

potensi kekayaan alam, seni dan budaya yang dimiliki su-

atu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata.  Berkaitan

dengan hal tersebut, Pemda DIY melalui Pergub DIY No.

40 Tahun 2020, mendorong terbentuknya Pokdarwis di se-

tiap Kelurahan/Desa. 

Jika mencermati Pergub DIY tersebut, proses dan tahap-

an pembentukan pokdarwis menurut penulis cukup jelas.

Dinamika di lapangan tidak demikian, seringkali masih ter-

jadi perbedaan dalam pemahaman terhadap pergub terse-

but.  Untuk itu sosialisasi dari Dinas Pariwisata tetap diper-

lukan dan  dilanjutkan.

* Bersambung hal 7 kol 1

● SEORANG ibu di Pla-

yen Gunungkidul merasa

jengkel karena banyak

tikus di rumahnya, meski-

pun sudah dipasangi ra-

cun tikus. Kemudian ia

memasang lem tikus, juga

masih banyak tikus. Ibu

itu bertambah jengkel, ka-

rena pagi-pagi ia mengin-

jak lem tikus yang sulit di-

lepaskan. (Bekti Subagyo,

Sumberjo RT 26 RW 04

Ngawu, Playen Gunung-

kidul 55861)-f

GAGAL MENANG LAWAN PERSIK 

PSS Tak Sesuai Harapan

KR-Surya Adi Lesmana

Satu bangunan limasan porak poranda diterjang angin kencang saat hujan deras di Kadipolo,

Sendangtirto, Berbah, Sleman. 

ANGIN KENCANG MELANDA DIY

Rumah, Joglo, Mobil Tertimpa Pohon Tumbang
SLEMAN (KR) - Hujan

deras yang disertai angin

kencang melanda sejum-

lah wilayah di DIY,  Rabu

(2/2) siang. Dalam kejadian

tersebut, sejumlah rumah

warga tertimpa pohon,

satu bangunan joglo roboh

dan satu mobil juga terke-

na pohon tumbang.

Di Sleman, angin ken-

cang menyebabkan tum-

bangnya Kepala Pelaksana

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Kabupaten Sleman Mak-

wan STp MT mengatakan,

angin kencang terjadi di

Kapanewon Seyegan dan

Berbah Sleman. Bencana

alam itu berawal dari hu-

jan dengan intensitas se-

dang hingga lebat yang dis-

ertai angin kencang.

”Angin kencang menye-

babkan sejumlah pohon di

wilayah Sleman barat dan

timur tumbang. Ada bebe-

rapa rumah yang atapnya

beterbangan dan tertimpa

pohon,” ungkap Makwan.

Di samping itu, angin

kencang juga menyebabkan

bangunan joglo di Kadipolo

Sendangtirto Berbah roboh.

Kemudian, sebuah mobil

dengan Nopol DK 1053

AAG tertimpa pohon yang

mengakibatkan rusak di

bagian atap dan kaca pe-

cah. ”Atas kejadian itu, pe-

tugas BPBD bersama rela-

wan dan warga melakukan

evakuasi terhadap pohon

yang tumbang,” ujarnya.

Mengenai kerugian,

Makwan mengaku saat ini

petugas masih fokus pada

evakuasi dampak dari

angin kencang. Setelah itu

baru dilakukan pendataan

kerugian akibat bencana

alam tersebut.

Makwan mengimbau ma-

syarakat untuk meningkat-

kan kewaspadaann pada

musim hujan seperti seka-

rang ini. Bagi masyarakat

yang memiliki pohon yang

rawan tumbang, sebaiknya

dikurangi rantingnya.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Antara/Nyoman Budhiana

Pesepakbola PSS Sleman Rifaldi Bauwo (kanan) berebut bola dengan pe-

main Persik Kediri Agil Munawar.

KR-Surya Adi Lesmana

Warga mengamankan barang dari bangunan

yang terdampak angin kencang di Tegal Kopen,

Banguntapan, Bantul. 

YOGYA (KR) - Kenaikan kasus harian

Covid-19 di DIY mengalami kenaikan cukup

signifikan. Menyikapi hal itu, Pemda DIY

meminta pemerintah kabupaten/kota untuk

kembali menginventarisasi keberadaan

shelter isolasi di masing-masing wilayah.

Upaya penyediaan shelter tersebut menjadi

fokus utama lantaran pasien yang tertular

Covid-19 varian Omicron cenderung memi-

liki gejala ringan atau tak menunjukkan ge-

jala sama sekali. Kendati demikian mereka

harus tetap menjalankan isolasi agar penu-

larannya tidak semakin meluas.

KR-Riyana Ekawati

Didik Wardaya


